Idea Pengabdian Masyarakat
ISSN (Online) 2798-3668 Volume 5, Issue 02, 2025

Edukasi Penggunaan Skincare dan Kosmetik yang Aman

1Akbar Nur, 22Dewarawati Patandean, 2°Nasrullah, >°I Kadek Dwi Swarjana,
3Nurfadhilah Salahuddin,>Armidayanti, “Muh.Furqan
L.Dosen Program Studi S1 Farmasi, Universitas Sulbar manarang
2aprogram Studi D3 Keperawatan, Universitas Sulbar Manarang

3Program Studi S1 Farmasi, Universitas Sulbar Manarang
“Program Studi S11 Hukum, Universitas Sulbar Manarang

Korespondensi: akbarskep@gmail.com

Abstrak: penggunaan skincare dan kosmetik dikalangan remaja, khususnya siswi MAN 1 Mamuju, semakin
meningkat seiring dengan perkembangan tren kecantikan dan pengaruh media sosial. Namun, rendahnya
literasi mengenai keamanan produk seringkali membuat remaja rentan terhadap risiko penggunaan produk
yang tidak sesuai atau berbahaya. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan siswi MAN 1 Mamuju, Kabupaten Mamuju, mengenai penggunaan skincare dan kosmetik
yang aman. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 21 Desember
2024 di MAN 1 Mamuju meliputi penyampaian materi dengan topik “Edukasi Penggunaan Skincare dan
Kosmetik Yang Aman” selama 30 menit. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab selama
25 menit, diikuti dengan lomba kuis yang berfungsi sebagai evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta
terhadap materi yang telah disampaikan. peningkatan pengetahuan terhadap penggunaan skincare
dan kosmetik yang aman pada remaja khususnya pada siswi MAN 1 Mamuju menjadi langkah penting
untuk mencegah dampak negatif tersebut dan memastikan Siswi MAN 1 Mamuju dapat membuat
keputusan yang bijak dan aman. sehingga program edukasi sangat diperlukan untuk mengurangi
risiko terhadap penggunaan skincare dan kosmetik pada siswi/siswa MAN 1 Mamuju.
Kata Kunci : £dukasi, Skincare, Kosmetik, Siswi

Abstract: The use of skincare and cosmetics among teenagers, especially female students at MAN 1
Mamuju, is increasing along with the development of beauty trends and the influence of social
media. However, low literacy regarding product safety often makes teenagers vulnerable to the risk
of using inappropriate or dangerous products. The aim of this community service is to increase the
knowledge of female students at MAN 1 Mamuju, Mamuju Regency, regarding the safe use of skincare
and cosmetics. The method for implementing community service which will be carried out on December
21 2024 at MAN 1 Mamuju includes delivering material on the topic "Education on the Safe Use of
Skincare and Cosmetics" for 30 minutes. After that, the activity continued with a 25-minute question-
and-answer session, followed by a quiz competition which served as an evaluation to measure participants'
understanding of the material that had been presented. Increasing knowledge regarding the safe use of
skincare and cosmetics among teenagers, especially MAN 1 Mamuju female students, is an important
step to prevent these negative impacts and ensure MAN 1 Mamuju female students can make wise
and safe decisions. So educational programs are very necessary to reduce the risk of using skincare
and cosmetics among MAN 1 Mamuju students.
Keywords : Education, Skincare, Cosmetics, Schoolgirls

PENDAHULUAN
Industri kosmetik dan skincare di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat dalam satu decade

terakhir. Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian sektor kosmetik tumbuh sekitar 7%-9%
per tahun, yang didorong oleh meningkatnya kesadaran Masyarakat terhadap pentingnya perawatan kulit
dan kecantikan. Di sisi lain laporan dari Badan Pengawas Obat dan Makanan menunjukkan bahwa
banyak
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produk kosmetik yang beredar tidak memiliki izin edar atau mengandung bahan berbahaya seperti merkuri,
hidroguinon, dan resorsinol*=3.

Bagi remaja perempuan, 62% menganggap bahwa skincare merupakan produk yang sangat penting.
Hal ini seiring dengan meningkatnya produktivitas industri kosmetik dalam Negeri, dengan pertumbuhan
kinerja industri kosmetik sebesar 93% sejak tahun 2020, di mana produk perawatan kulit wajah
mendominasi pangsa pasar *°.

Remaja khususnya siswi SMA sederajat, menjadi salah satu segmen konsumen yang paling
terdampak oleh tren ini. Di usia remaja, mereka mulai mengeksplorasi berbagai produk kecantikan untuk
mendukung penampilan. Sayangnya, pemahaman mereka mengenai keamanan produk kosmetik masih
terbatas. Studi menunjukkan bahwa kurangnya literasi tentang komposisi bahan aktif, cara penggunaan
yang benar, dan efek samping produk skincare dan kosmetik dapat meningkatkan risiko masalah kulit,
seperti alergi, iritasi, dan bahkan kerusakan jangka Panjang °5.

Selain itu, beberapa media sosial mempercepat penyebaran informasi yang sering kali kurang valid
atau tidak berdasar. Influencer kecantikan sering mempromosikan produk tanpa memberikan edukasi
tentang potensi risiko yang mungkin ditimbulkan. Remaja yang terpapar promosi ini cenderung mencoba
produk-produk tersebut tanpa mempertimbangkan aspek keamanan atau kesesuaiannya dengan kondisi
kulit mereka -1,

Penting untuk diingat bahwa masa remaja adalah periode kritis di mana kulit sedang mengalami
perubahan hormonal. Penggunaan produk yang tidak sesuai tidak hanya berdampak pada Kesehatan kulit
jangka pendek, tetapi juga dapat memengaruhi kondisi kulit mereka di masa depan. Untuk itu, diperlukan
edukasi yang terarah agar siswi SMA dapat memahami dasar-dasar perawatan kulit, memilih produk yang
aman, dan membaca label skincare dan kosmetik dengan baik.

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini berperan penting dalam menangani isu Kesehatan, khususnya
melalui edukasi tentang penggunaan skincare dan kosmetik yang aman. Oleh karena itu, diperlukan metode
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman terkait penggunaan skincare dan kosmetik secara rasional.
Dalam konteks ini, mahasiswa dan dosen dari program studi S1 Farmasi serta program studi D3
Keperawatan Universitas Sulbar Manarang telah melaksanakan kegiatan pengabdian Masyarakat dengan
judul kegiatan “Edukasi Penggunaan Skincare dan Kosmetik Yang Aman”. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan siswa MAN 1 Mamuju, mengenai penggunaan skincare dan kosmetik yang
aman.

METODE

Dalam kegiatan pengabdian Masyarakat ini, digunakan metode penyuluhan yang ditujukan kepada
remaja untuk memberikan edukasi mengenai penggunaan skincare dan kosmetik yang aman. Kegiatan ini
dilaksanakan di sekolah MAN 1 Mamuju, pada tanggal 21 Desember 2024, mulai pukul 09.00 hingga 12.00
WIT. Adapun jumlah partisipan kegiatan pengabdaian masyarakat ini yaitu 30 Siswa/Siswi MAN 1 Mamuju
dengan Agenda kegiatan yang direncanakan meliputi:
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Tabel 1 : Planning of Action (POA)

No Kegiatan

Rincian Kegiatan

1. Persiapan:

1. Pengusulan proposal kegiatan
pengabdian masyarakat ke bagian
LPPM Universitas Sulbar Manarang
dilakukan sebagai Langkah awal untuk

mendapatkan persetujuan dan
dukungan terhadap kegiatan
pengabdain masyarakat yang akan
dilaksanakan.

2. Pengurus surat izin atau rekomendasi
untuk kegiatan pengabdian Masyarakat
di bagian LPPM Universitas Sulbar
Manarang. Surat tersebut kemudian
disampaikan Kembali ke MAN 1 Mamuju

Setelah memperoleh persetujuan dari pihak sekolah,
Langkah berikutnya adalah mengurus surat izin atau
rekomendasi untuk kegiatan pengabdian Masyarakat di
bagian LPPM Universitas Sulbar Manarang. Surat tersebut
kemudian disampaikan Kembali ke MAN 1 Mamuju guna
mendapatkan izin serta penentuan lokasi pelaksanaan
kegiatan pengabdian Masyarakat.

2 Pelaksanaan :

Pembukaan Bersama tim pelaksana pengabdian
masyarakat Bersama Kepala Sekolah MAN 1
Mamuju

Materi :

1. Pemaparan materi terkait “edukasi
penggunaan skincare dan kosmetik yang
aman”

Adapun kegiatan edukasi ini bertujuan
untuk:
a. Memberikan pemahaman tentang jenis
kulit dan cara perawatan yang sesuai.
b. Membantu siswi MAN 1 Mamuju
mengenali bahan-bahan yang sering
ditemukan pada skincare dan kosmetik
c. Mengajarkan cara membaca Ilabel
produk dan mengenali izin edar sesuai
BPOM
d. Menanamkan kebiasaan penggunaan
skincare dan kosmetik yang aman.

2.  Sesi tanya jawab

Tahap awal kegiatan dimulai dengan acara pembukaan
yang dipimpin oleh kepala sekolah MAN 1 Mamuju selama
10 menit. Setelah itu, dilanjutkan dengan penyampaian
materi menggunakan media pendukung seperti
powerPoint, proyektor (LCD), laptop, dan pamflet.
Penyampaian materi berlangsung selama 30 menit, diikuti
dengan sesi tanya jawab selama 25 menit.

3. Evaluasi :

Pada tahap evaluasi, para siswi diberikan
sejumlah pertanyaan terkait materi yang telah
disampaikan oleh narasumber selama kegiatan
pengabdian Masyarakat. Tujuan dari evaluasi ini
adalah untuk mengukur pemahaman dan
penyerapan informasi yang telah diberikan, serta
memastikan bahwa para peserta memperoleh
manfaat yang maksimal dari kegiatan edukasi
tersebut.

Pada tahap ini, tim pengabdian Masyarakat mengajukan
beberapa pertanyaan kepada peserta dan memberikan
kesempatan kepada seluruh peserta untuk berkompetisi
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan.
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4.  Penutup : Pada tahap ini, peserta diberi kesempatan untuk
menyampaikan kesan dan pesan mereka terkait
pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat di MAN 1
Mamuju. Kegiatan ini diakhiri dengan sesi foto Bersama
sebagai dokumentasi.

1. Penyampaian kesan dan pesan diberikan
kepada peserta sebagai kesempatan untuk
berbagi pengalaman dan refleksi mereka
selama mengikuti kegiatan pengabdian
Masyarakat ini.

2. sebagai bentuk apresiasi, kami memberikan
hadiah kepada para peserta yang aktif bertanya
dan berhasil menjawab kuis dengan baik. Acara
kemudian ditutup dengan sesi foto Bersama
sebagai kenang-kenangan dari kegiatan
pengabdian Masyarakat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

MAN 1 Mamuju, dipilih sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat dengan judul
kegiatan “Edukasi Penggunaan Skincare dan Kosmetik Yang Aman”, yang diikuti oleh 30 siswa. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai cara penggunaan skincare dan kosmetik
yang benar serta menyadarkan mereka akan dampak negative dari penggunaan produk yang tidak sesuai
standar, khususnya di kalangan siswa MAN 1 Mamuju.

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan dalam tiga sesi. Pada sesi pertama, materi disampaikan
menggunakan media pendukung seperti powerPoint, proyektor (LCD), laptop, dan pamfiet.

Gambar 1. Kegiatan Pemberian Materi Edukasi Penggunaan Skincare dan Kosmetik Yang Aman Pada Siswi/Siswa
MAN 1 Mamuju Kabupaten Mamuju dan Sesi tanya jawab dan foto bersama pada kegiatan pengabdian Masyarakat
"Edukasi Penggunaan Skincare dan Kosmetik Yang Aman Pada Siswi/Siswa MAN 1 Mamuju Kabupaten Mamuju”

Kegiatan edukasi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan para siswi MAN 1
Mamuju terkait penggunaan skincare dan kosmetik yang aman, meliputi pemahaman tentang cara membaca
label produk, memeriksa izin edar BPOM, dan mengenali bahan berbahaya seperti merkuri atau hidrokuinon.
Selain itu, kegiatan ini bertujuan membangun kemampuan kritis siswi MAN 1 Mamuju dalam mengevaluasi
klaim skincare dan kosmetik yang banyak beredar di media sosial, mendorong kebiasaan penggunaan produk
yang aman, serta melindungi mereka dari risiko Kesehatan akibat penggunaan produk illegal. Edukasi ini
juga diharapkan dapat menciptakan generasi muda yang lebih sadar akan pentingnya perawatan diri yang
sehat dan bertanggung jawab, serta mampu menjadi konsumen yang cerdas dalam memilih produk skincare
dan kosmetik berdasarkan kebutuhan kulit, bukan sekedar trerf 71213,

Kurangnya pengetahuan di kalangan remaja dapat meningkatkan risiko penggunaan skincare dan
kosmetik secara tidak bijak. Sebaliknya, semakin baik pemahaman remaja mengenai penggunaan skincare
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dan kosmetik, semakin tepat pula penggunaannya. Oleh karena itu, program edukasi tentang penggunaan
skincare dan kosmetik yang aman sangat diperlukan untuk mengurangi risiko akibat penggunaan yang tidak
sesuai, khususnya di kalangan remajat3-6.

Menurut Grenn dan Kreuter (2005), terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi perilaku berisiko
pada remaja. Faktor pertama adalah Predisposing, yaitu faktor yang memotivasi perilaku dari dalam diri
remaja. Faktor ini mencakup pengetahuan, keyakinan, nilai, sikap, kepercayaan, kapasitas, usia, jenis
kelamin, dan tingkat pendidikan. Faktor kedua adalah emnabling, yang mencakup ketersediaan dan
keterjangkauan sumber daya Kesehatan, status ekonomi, tempat tinggal, serta akses terhadap informasi.
Faktor ketiga adalah Reinforcing, yang mencakup peran keluarga, teman sebaya, guru, petugas
kesehatan dan tokoh masyarakat dalam mempengaruhi perilaku remaja'’-*8.

Program edukasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan literasi remaja mengenai keamanan
skincare dan kosmetik. Remaja yang diberikan edukasi mengenai bahaya bahan berbahaya dalam kosmetik
seperti merkuri dan hidroquinon cenderung lebih berhati-hati dalam memilih produk perawatan kulit %20,
Peningkatan pengetahuan siswi/siswa MAN 1 Mamuju terkait skincare dan kosmetik membawa dampak
positif terhadap peningkatan kualitas kesehatan dimana siswi/siswa akan lebih memahami akan pentingnya
memilih dan menggunakan skincare dan kosmetik yang aman®.

KESIMPULAN

Program edukasi penggunaan skincare dan kosmetik yang aman pada Siswi/siswa MAN 1 Mamuju
telah berhasil meningkatkan literasi dan kesadaran mereka terhadap keamanan produk skincare dan
kosmetik. Kegiatan ini memberikan pengetahuan dan pengalaman terkait cara membaca label, memeriksa
izin BPOM, dan mengenali bahan-bahan berbahaya seperti merkuri dan hidroquinon. Selain itu, siswi juga
lebih memahami pentingnya produk yang sesuai dengan jenis kulit mereka, sehingga dapat mencegah
risiko iritasi atau kerusakan kulit jangka Panjang. Edukasi ini juga memberikan pemahaman serta
kemampuan kritis untuk memilah informasi dari media sosial, yang sering kali menjadi sumber utama dalam
menentukan pilihan skincare dan kosmetik mereka.
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